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Informatics, Cryptography, and Statistics Office of Indragiri Hilir Regency. The method used
is a qualitative approach with a descriptive study type. Data collection techniques were carried
out through interviews, observations, and documentation, with all civil servants in the office
being sampled using a saturated sampling technigune. Data analysis used the interactive model
of Miles, Huberman, and Saldaiia (2014) which includes data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. The results show that the effectiveness of the e-Performance
application is in the category of quite effective but not optimal. The use of this application has
improved the regularity of performance reporting, but there are still weaknesses in the discipline
of filling in, data accuracy, and consistency of feature utilization. Factors influencing this
effectiveness include employee digital literacy skills, the quality of the system and network
infrastructure, employee discipline and awareness, and organizational support and leadership

Management supervision. This study concludes that the success of e-Performance implementation  is
determined not only by the quality of the technology, but also by the readiness of human
resonrces and organizational commitment.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kinerja PNS dalam
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mempengaruhinya di Dinas Komunikasi, Informatika, Kriptografi, dan Statistika
Kabupaten Indragiri Hilir. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis studi deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan seluruh PNS di kantor diambil
sampelnya menggunakan teknik sampling jenuh. Analisis data menggunakan
model interaktif Miles, Huberman, and Saldafia (2014) yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa efektivitas aplikasi e-Performance berada dalam kategori cukup efektif
namun tidak optimal. Penggunaan aplikasi ini telah meningkatkan keteraturan
pelaporan kinerja, namun masih ada kelemahan dalam disiplin pengisian, akurasi
data, dan konsistensi pemanfaatan fitur. Faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas ini termasuk keterampilan literasi digital karyawan, kualitas sistem dan
infrastruktur jaringan, disiplin dan kesadaran karyawan, serta dukungan
organisasi dan pengawasan kepemimpinan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
keberhasilan implementasi e-Performance tidak hanya ditentukan oleh kualitas
teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia dan komitmen
organisasi.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi di sektor pemerintahan mendorong setiap organisasi publik untuk
mengoptimalkan penggunaan sistem digital dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan dan efektivitas
kinerja aparatur. Salah satu implementasi transformasi digital tersebut adalah penggunaan aplikasi e-Kinerja
vang berfungsi untuk mempermudah proses pencatatan, pemantauan, dan evaluasi kinerja aparatur secara
terstruktur dan terukur. Pada era birokrasi modern, penggunaan e¢-Kinerja menjadi instrumen penting dalam
mewujudkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi kerja ASN, schingga keberhasilan implementasinya
sangat bergantung pada efektivitas penggunaan sistem oleh para pegawai.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi kinerja digital memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan efektivitas kerja pegawai. Misalnya, penelitian oleh [1] menemukan
bahwa aplikasi kinerja berbasis digital mampu meningkatkan kecepatan pelaporan dan akurasi evaluasi kinerja
ASN. Selanjutnya, [2] menyatakan bahwa efektivitas penggunaan aplikasi e-Kinerja dipengaruhi oleh faktor
kemudahan penggunaan, kualitas sistem, serta dukungan organisasi. Penelitian lain oleh [3] menunjukkan
bahwa pemanfaatan e-Kinerja secara optimal dapat meningkatkan kedisiplinan, ketepatan waktu, serta
produktivitas pegawai. Meskipun demikian, [4] menegaskan bahwa efektivitas sistem tidak hanya ditentukan
oleh kualitas aplikasi, tetapi juga oleh kesiapan SDM dan komitmen pimpinan dalam pengawasannya.
Perbandingan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan e-Kinerja sangat
dipengaruhi oleh kombinasi faktor teknologi dan faktor manusia, sechingga penting untuk mengkaji bagaimana
implementasi tersebut berjalan pada setiap instansi.

Di Dinas Komunikasi Informatika, Persandian dan Statistik Kabupaten Indragiri Hilir, penggunaan
aplikasi e-Kinerja telah diterapkan sebagai instrumen pengukuran capaian kinerja ASN secara digital. Namun,
berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, masih ditemukan berbagai kendala seperti keterlambatan
pengisian log harian, kurangnya pemahaman pegawai terhadap fitur aplikasi, serta ketidaksesuaian antara
target kinerja dengan realisasi yang dilaporkan. Beberapa pegawai juga mengeluhkan adanya gangguan teknis
seperti akses aplikasi yang lambat pada waktu-waktu tertentu serta keterbatasan jaringan internet di beberapa
unit kerja. Selain itu, belum optimalnya pengawasan dan evaluasi secara berkala menyebabkan pemanfaatan
aplikasi belum sepenuhnya digunakan sebagai alat monitoring yang efektif. Kondisi ini menimbulkan dugaan
bahwa efektivitas kinerja melalui aplikasi e-Kinerja belum mencapai tingkat optimal sebagaimana yang
diharapkan dalam mendukung peningkatan kualitas kerja ASN.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memastikan bahwa penerapan e-Kinetja benar-benar
mampu meningkatkan efektivitas kinerja ASN, terutama pada dinas yang memiliki peran vital dalam
penyelenggaraan sistem informasi dan komunikasi pemerintahan. Jika efektivitas penggunaan aplikasi ini tidak
segera dianalisis dan ditingkatkan, maka kinerja organisasi dapat terhambat, akurasi penilaian kinerja ASN
menjadi kurang objektif, dan tujuan reformasi birokrasi berbasis digital tidak akan tercapai. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi strategis bagi instansi dalam memperbaiki kualitas
implementasi e-Kinerja, sekaligus mendukung terciptanya tata kelola pemerintahan yang lebih profesional dan
akuntabel di Kabupaten Indragiri Hilir.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai “Analisis Efektivitas Kinerja dalam Menggunakan
Aplikasi e-Kinerja di Dinas Komunikasi Informatika, Persandian dan Statistik Kabupaten Indragiri Hilir”
menjadi penting dilakukan guna melihat sejauh mana efektivitas pemanfaatan aplikasi tersebut, faktor-faktor
apa yang memengaruhinya, serta bagaimana solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas kinerja
aparatur melalui sistem e-Kinerja

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana tingkat efektivitas kinerja ASN dalam menggunakan aplikasi e-Kinerja di Dinas Komunikasi
Informatika, Persandian dan Statistik Kabupaten Indragiri Hilir?

b. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi efektivitas penggunaan aplikasi e-Kinerja pada pegawai di
Dinas Komunikasi Informatika, Persandian dan Statistik K(abupaten Indragiri Hilir?
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui dan menganalisa Bagaimana tingkat efektivitas kinerja ASN dalam menggunakan
aplikasi e-Kinerja di Dinas Komunikasi Informatika, Persandian dan Statistik Kabupaten Indragiri Hilir.
b. Untuk mengetahui dan menganalisa Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi efektivitas penggunaan
aplikasi e-Kinerja pada pegawai di Dinas Komunikasi Informatika, Persandian dan Statistik Kabupaten
Indragiri Hilir.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Human Resourch Management

Menurut [5], Human Resonrce Management adalah proses untuk mendapatkan, melatih, menilai, dan
memberikan kompensasi kepada karyawan, memperhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan dan keamanan,
dan juga masalah keadilannya. [6], mengungkapkan Human Resource Management adalah proses attracting,
developing dan maintaning kepada tenaga kerja yang berkualitas. Menurut |7] Human Resonrce Management adalah
sebuah kebijakan, praktik, dan sistem yang mempengaruhi perilaku, sikap, dan kinerja karyawan.

Selain itu menurut [8] Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah: “Kegiatan perencanaan,
pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara
individu maupun organisasi.” Menurut [9] manajemen sumber daya manusia adalah “ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat” Sedangkan menurut [10][11], menyatakan bahwa Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) adalah: “Proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan,
pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan serta menjaga hubungan industrial
sampal pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan
stakeholder. Menurut [12] menyatakan bahwa “Manajemen sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah
suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki
oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan
bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. Menurut [13] tujuan dari Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah sebagai berikut:

a.  Menentukan kualitas dan kuntitas karyawan yang akan mengisi semua jabatan dalam perusahaan.

b. Menjamin tersedianya tenaga kerja masa kini maupun masa depan, sehingga setiap pekerjaan ada yang
mengerjakannya.

Menghindari terjadinya mismanajemen dan tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas.

Mempermudah koordinasi, integrasi, dan sinkronasi (KIS) sehingga produktivitas kerja meningkat.
Menghindari kekurangan dan kelebihan karyawan.

Menjadi pedoman dalam menetapkan program penarikan, seleksi, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan.

Menjadi pedoman dalam melaksanakan mutasi (vertikal atau horizontal).

Menjadi dasar dalam penilaian karyawan

"m0 oo

=09

2.2 E-Kinerja

Istilah kinerja berasal dari kata performance atau job performance yang diartikan sebagai hasil kerja
seseorang pegawai, proses manajemen, atau capaian suatu organisasi secara keseluruhan. Hasil kerja tersebut
harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkret dan dapat diukur dengan membandingkannya terhadap
standar yang telah ditentukan. Dengan demikian, kinerja tidak hanya dipahami sebagai hasil akhir pekerjaan,
tetapi juga sebagai ukuran pencapaian tugas, tanggung jawab, kualitas, kuantitas, serta efektivitas kerja
seseorang dalam mencapai tujuan organisasi [14][15]{16]. Dalam [17] Kinerja adalah kemampuan kerja yang
ditunjukkan dengan hasil kerja. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang
dalam perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi dalam [18]. Bahwa konsep kinerja pada
dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja pegawai (perindividu) dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai
adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu organisasi. Sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil
kerja yang dicapai suatu organisasi. Kinerja pegawai dan kinerja organisasi memiliki keterkaitan yang sangat
erat. Tercapainya tujuan organisasi tidak bisa dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang
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digerakkan atau dijalankan pegawai yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan
organisasi tersebut. Tercapainya kinerja yang maksimal tidak akan terlepas dari peran pemimpin birokrasi
dalam memotivasi bawahannya dalam melaksanakan pekerjaan secara efisien dan efektif.

E-Kinerja (sering juga disebut “sistem e-performance / sistem penilaian kinerja elektronik™) dipahami
sebagai aplikasi berbasis web yang dirancang untuk melakukan penilaian dan pengukuran kinerja ASN secara
sistematis, terstruktur, dan terukur. Dalam penelitian oleh Badan Kepegawaian Negara (BKN) sendiri, e-
Kinerja digunakan untuk menganalisis kebutuhan jabatan, beban kerja jabatan dan unit kerja sebagai dasar
perhitungan prestasi kerja dan pemberian insentif kerja. Keberhasilan penerapan sistem ini secara signifikan
berkontribusi meningkatkan kinerja pegawai, baik dari segi efektivitas pelaksanaan tugas maupun capaian
beban kerja .e-Kinerja membantu meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akurasi dalam penilaian kinerja
ASN, serta meningkatkan kedisiplinan pegawai dan akuntabilitas dalam pengelolaan tunjangan kinerja.

*|MNESIA
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2.3 Efektivitas Kinerja

Efektivitas secara umum dapat diartikan “melakukan sesuatu yang tepat”. Menurut Yukl (1994) dalam
[4]. efektivitas diartikan berkaitan dengan tepat tidaknya pemilihan sesuatu sehingga mampu mencapai sasaran
yang diinginkan. Istilah efektivitas sering digunakan dalam lingkungan organisasi atau perusahaan yakni untuk
menggambarkan tepat tidaknya sasaran yang dipilih perusahaan tersebut. Efektivitas tersebut dapat dilihat
dari manfaat atau keuntungan dari sesuatu yang dipilih untuk kepentingan organisasi atau Perusahaan.
Efektivitas juga sering digunakan untuk mengukur keberhasilan yang dicapai oleh organisasi atau perusahaan
terkait dengan program-progam yang direncanakan. Pengelolaan sebuah organisasi atau perusahaan dikatakan
berhasil apabila sasaran atau tujuan yang ditetapkan mampu dilaksanakan dan memberikan kegunaan bagi
perusahaan tersebut. Ukuran dari efektivitas dapat dinilai dengan cara membandingkan pencapaian tujuan dari
suatu aktivitas yang dilakukan dan bukan mengenai biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan aktivitas
tersebut.

Pendapat lain dikemukakan Robbins (2003) dalam [19] yang mengatakan efektivitas berkaitan dengan
kemampuan untuk memilih atau melakukan sesuatu yang paling sesuai atau tepat dan mampu memberikan
manfaat secara langsung. Ukuran penilaian yang digunakan adalah tepat tidaknya organisasi atau perusahaan
menjalankan segala sesuatu misalnya pelaksanaan program atau aktivitas. Efektivitas kinerja diartikan sebagai
suatu kemampuan untuk memilih sasaran yang tepat sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dari
awal. Efektivitas kinerja kelompok, berkaitan dengan kemampuan anggota-anggota untuk memilih atau
melakukan sesuatu yang tepat demi kepentingan bersama.

Efektivitas kinerja akan meningkat apabila seseorang memiliki keterampilan dan keahlian yang sesuai
dengan tuntutan kerja. Efektivitas kinerja individu dapat diukur dari keterampilan kerja, peningkatan prestasi,
kemampuan untuk beradaptasi, dan mampu menghadapi perubahan (Bass dan Daft, 1989) dalam [20].

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi deskriptif. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam Bagaimana tingkat efektivitas kinerja ASN
dalam menggunakan aplikasi e-Kinerja di Dinas Komunikasi Informatika, Persandian dan Statistik Kabupaten
Indragiri Hilir.

3.2 Populasi dan Sampel

Menurut [21], populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dapat berupa manusia, benda-benda, peristiwa, atau hal-hal lain yang menjadi fokus
penelitian, dan seluruh elemen tersebut harus memiliki ciri atau karakteristik yang sama sesuai dengan tujuan
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ASN yang bekerja pada Dinas Komunikasi
Informatika, Persandian dan Statistik Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam penentuan jumlah sampel pada
penelitian ini, digunakan Teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel

3.3 Teknik Analisis Data
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif menggunakan model analisis interaktif
yang terdiri dari tiga tahap, yaitu:
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Pada tahap ini, data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi, dipusatkan,
disederhanakan, dan diorganisasi sesuai fokus penelitian. Reduksi data dilakukan sejak data dikumpulkan dan
berlangsung terus-menerus selama proses penelitian. Peneliti mengelompokkan informasi berdasarkan tema,
seperti pelaksanaan pelatihan, persepsi peserta, kendala yang dihadapi, dan kualitas kerja penyelenggara.

b. Penyajian Data (Data Display)

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, matriks hubungan,
atau diagram agar memudahkan peneliti memahami keseluruhan pola dan hubungan antar kategori. Penyajian
data bertujuan membantu peneliti melihat bagaimana proses dalam menggunakan aplikasi e-Kinerja di Dinas
Komunikasi Informatika, Persandian dan Statistik Kabupaten Indragiri Hilir.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ V erification)

Tahap ini dilakukan dengan menafsirkan makna data yang telah dianalisis untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Kesimpulan ditarik secara bertahap dan diverifikasi secara terus-menerus melalui
pengecekan kembali data, triangulasi sumber, dan konfirmasi kepada informan untuk memastikan hasil akhir
valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

*|MNESIA
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Reduksi Data

Berdasarkan proses reduksi data dari hasil wawancara dan observasi, ditemukan beberapa tema utama
yang berkaitan dengan penggunaan aplikasi e-Kinetja. Tema-tema tersebut meliputi tingkat efektivitas
penggunaan aplikasi, kemudahan penggunaan sistem, kualitas sistem dan kendala teknis, disiplin serta
kepatuhan pegawai, serta dukungan organisasi dan pengawasan pimpinan. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan aplikasi e-Kinerja telah memberikan manfaat dalam mendukung pelaporan dan pengawasan kinerja
pegawai, meskipun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan.

Pada aspek efektivitas penggunaan aplikasi e-Kinerja, sebagian besar informan menyatakan bahwa
aplikasi ini membantu meningkatkan keteraturan dalam pelaporan kinerja dan memudahkan atasan dalam
melakukan monitoring terhadap aktivitas kerja pegawai. Pegawai juga menjadi lebih terarah dalam menyusun
laporan kerja harian karena setiap pekerjaan dapat dicatat melalui sistem. Namun, efektivitas penggunaan
aplikasi tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat pegawai yang tidak mengisi laporan secara
real-time dan cenderung menumpuk pengisian laporan pada akhir waktu. Selain itu, masih ditemukan
ketidaksesuaian antara pekerjaan yang dilakukan dengan peketjaan yang dilaporkan dalam sistem, sehingga
akurasi data kinerja masih perlu ditingkatkan.

Dari aspek kemudahan penggunaan sistem, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian pegawai
menilai aplikasi e-Kinetja cukup mudah digunakan, terutama bagi pegawai yang memiliki kemampuan digital
yang baik. Pegawai yang sudah terbiasa menggunakan teknologi cenderung lebih cepat memahami fitur-fitur
yang tersedia dalam aplikasi. Namun, bagi pegawai yang kurang familiar dengan teknologi, penggunaan
aplikasi ini masih dianggap cukup sulit, terutama pada fitur-fitur tertentu yang membutuhkan pemahaman
teknis. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat literasi digital pegawai berpengaruh terhadap kelancaran
penggunaan aplikasi e-Kinerja.

Pada aspek kualitas sistem dan kendala teknis, hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
e-Kinerja masih menghadapi beberapa hambatan. Kendala yang sering muncul antara lain akses aplikasi yang
lambat, gangguan server, serta sistem yang terkadang tidak stabil ketika digunakan. Selain itu, keterbatasan
jaringan internet di beberapa unit kerja juga menjadi salah satu hambatan utama dalam penggunaan aplikasi
secara optimal. Kendala teknis tersebut dapat memengaruhi kelancaran pegawai dalam melakukan input data
kinerja secara tepat waktu.

Selanjutnya, pada aspek disiplin dan kepatuhan pegawai, ditemukan bahwa tingkat kedisiplinan pegawai
dalam mengisi aplikasi e-Kinerja masih bervariasi. Beberapa pegawai sudah rutin dan tepat waktu dalam
melakukan input data kinerja, namun masih ada pegawai yang kurang konsisten dalam menggunakan aplikasi
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran dan komitmen pegawai dalam memanfaatkan e-Kinerja
sebagai instrumen pelaporan masih perlu ditingkatkan. Dengan demikian, kedisiplinan pegawai menjadi salah
satu faktor penting yang menentukan keberhasilan penerapan aplikasi e-Kinerja.
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Pada aspek dukungan organisasi dan pengawasan pimpinan, hasil penelitian menunjukkan bahwa

dukungan dari pimpinan dan organisasi belum sepenuhnya maksimal. Pengawasan terhadap penggunaan

aplikasi e-Kinerja belum dilakukan secara rutin dan tegas, sehingga masih terdapat pegawai yang kurang serius

dalam memanfaatkan aplikasi tersebut. Kurangnya pengawasan dapat menyebabkan penggunaan aplikasi

hanya bersifat administratif, bukan sebagai alat evaluasi kinerja yang benar-benar efektif. Oleh karena itu,

diperlukan dukungan organisasi yang lebih kuat serta pengawasan pimpinan yang konsisten agar penerapan e-

Kinerja dapat berjalan lebih optimal.
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4.2 Penyajian Data (Data Display)

Berdasarkan hasil penelitian, hubungan antar temuan menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi e-
Kinerja memiliki keterkaitan dengan beberapa faktor penting dalam pelaksanaan pelaporan kinerja pegawai.
Aplikasi e-Kinerja berperan dalam meningkatkan keteraturan pelaporan karena pegawai memiliki media yang
lebih sistematis untuk mencatat dan melaporkan aktivitas kerja. Namun, kemudahan penggunaan aplikasi
tersebut juga dipengaruhi oleh kemampuan digital pegawai, di mana pegawai yang memiliki keterampilan
teknologi yang baik cenderung lebih mudah memahami dan memanfaatkan fitur-fitur dalam aplikasi.

Selain itu, kualitas sistem dan jaringan turut memengaruhi kelancaran penggunaan aplikasi e-Kinetja.
Sistem yang stabil dan jaringan internet yang memadai akan mendukung pegawai dalam melakukan input data
secara tepat waktu. Sebaliknya, gangguan sistem dan keterbatasan jaringan dapat menghambat proses
pelaporan kinerja. Di sisi lain, disiplin pegawai juga menjadi faktor penting karena berpengaruh terhadap
akurasi data kinerja yang dilaporkan. Pegawai yang disiplin dan konsisten dalam mengisi laporan harian akan
menghasilkan data kinerja yang lebih valid dan sesuai dengan kondisi pekerjaan yang sebenarnya.

Pengawasan pimpinan juga memiliki peran penting dalam menjaga konsistensi penggunaan aplikasi e-
Kinerja. Pengawasan yang rutin dan tegas dapat mendorong pegawai untuk lebih bertanggung jawab dalam
menggunakan aplikasi tersebut. Dengan demikian, efektivitas penggunaan e-Kinerja tidak hanya ditentukan
oleh keberadaan sistem aplikasi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor manusia, seperti kemampuan digital dan
disiplin pegawali, serta faktor organisasi, seperti kualitas jaringan, dukungan sistem, dan pengawasan pimpinan.

4.3 Penarikan Kesimpulan Sementara

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa tingkat efektivitas penggunaan aplikasi e-
Kinerja di Dinas Komunikasi Informatika, Persandian dan Statistik Kabupaten Indragiri Hilir berada pada
kategori cukup efektif, namun belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan keteraturan
dalam pelaporan kinerja pegawai setelah diterapkannya aplikasi e-Kinerja. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa kelemahan dalam pelaksanaannya, terutama berkaitan dengan kedisiplinan pegawai, akurasi data
kinerja yang dilaporkan, serta pemanfaatan fitur aplikasi yang belum maksimal.

Faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas penggunaan aplikasi e-Kinerja meliputi kemampuan dan
literasi digital pegawai, kualitas sistem dan infrastruktur jaringan, disiplin serta kesadaran pegawai, serta
dukungan organisasi dan pengawasan pimpinan. Pegawai yang memiliki kemampuan digital yang baik
cenderung lebih mudah menggunakan aplikasi, sedangkan kualitas sistem dan jaringan yang memadai dapat
mendukung kelancaran proses input data kinetja. Selain itu, disiplin pegawai dan pengawasan pimpinan juga
berperan penting dalam memastikan penggunaan aplikasi e-Kinerja berjalan secara konsisten dan sesuai
dengan tujuan penerapannya.

Dengan demikian, keberhasilan implementasi aplikasi e-Kinerja tidak hanya ditentukan oleh aspek
teknologi, tetapi juga oleh faktor sumber daya manusia dan dukungan organisasi. Kombinasi antara sistem
yang berkualitas, pegawai yang memiliki literasi digital memadai, disiplin kerja yang baik, serta pengawasan
pimpinan yang konsisten menjadi penentu utama efektivitas penggunaan aplikasi e-Kinerja. Oleh karena itu,
peningkatan efektivitas aplikasi e-Kinerja perlu dilakukan secara menyeluruh melalui perbaikan sistem,
peningkatan kapasitas pegawai, dan penguatan pengawasan organisasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
a. Tingkat efektivitas kinerja ASN dalam menggunakan aplikasi e-Kinerja di Dinas Komunikasi
Informatika, Persandian dan Statistik Kabupaten Indragiri Hilir berada pada kategori cukup efektif,
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namun belum optimal. Penggunaan aplikasi ini telah memberikan dampak positif terhadap keteraturan
pelaporan dan kemudahan monitoring kinerja oleh atasan. Akan tetapi, masih terdapat kelemahan yang
cukup signifikan, antara lain pengisian laporan yang tidak dilakukan secara real-time, ketidaksesuaian
antara pekerjaan yang dilakukan dengan yang dilaporkan, serta belum optimalnya pemanfaatan seluruh
fitur yang tersedia dalam aplikasi.

Faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas penggunaan aplikasi e-Kinerja terdiri dari faktor teknologi
dan faktor sumber daya manusia, meliputi: (a) kemampuan dan literasi digital pegawai yang masih
bervariasi, terutama bagi pegawai yang kurang familiar dengan teknologi; (b) kualitas sistem dan
infrastruktur jaringan yang belum memadai, ditandai dengan akses aplikasi yang lambat dan keterbatasan
jaringan di beberapa unit kerja; (c) disiplin dan kesadaran pegawai dalam melakukan pengisian data yang
masih belum konsisten; serta (d) dukungan organisasi dan pengawasan pimpinan yang belum dilakukan
secara rutin dan tegas.

Kombinasi antara faktor teknologi dan faktor sumber daya manusia menjadi penentu utama dalam
keberhasilan implementasi aplikasi e-Kinerja. Tanpa adanya kesiapan SDM yang memadai dan komitmen
organisasi yang kuat, teknologi secanggih apapun tidak akan mampu menghasilkan efektivitas kinerja
yang optimal.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, berikut disampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat

menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait:

a.

Bagi Pimpinan Dinas Komunikasi Informatika, Persandian dan Statistik Kabupaten Indragiri Hilir,
disarankan untuk meningkatkan intensitas pengawasan dan evaluasi terhadap penggunaan aplikasi e-
Kinerja secara berkala dan terstruktur. Pimpinan perlu memberikan sanksi tegas bagi pegawai yang tidak
disiplin dalam pengisian laporan serta memberikan apresiasi bagi pegawai yang konsisten dan tepat waktu,
schingga menciptakan budaya kerja yang akuntabel.

Bagi Pengelola Sistem e-Kinerja, disarankan untuk melakukan perbaikan dan peningkatan infrastruktur
teknologi informasi, khususnya peningkatan kapasitas server dan perluasan jaringan internet di seluruh
unit kerja, guna meminimalkan gangguan teknis yang menjadi kendala utama dalam penggunaan aplikasi.
Bagi ASN/Pegawai, disarankan untuk meningkatkan kedisiplinan dalam melakukan pengisian log hatian
secara real-time dan akurat, serta memanfaatkan seluruh fitur aplikasi e-Kinerja secara maksimal. Pegawai
juga diharapkan aktif mengikuti pelatihan dan sosialisasi terkait penggunaan aplikasi demi meningkatkan
kompetensi digitalnya.

Bagi Instansi, disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan dan bimbingan teknis (bimtek) secara rutin
mengenal penggunaan aplikasi e-Kinerja, terutama bagi pegawai yang memiliki kemampuan literasi
digital yang terbatas, sechingga seluruh ASN dapat memanfaatkan aplikasi secara optimal dan seragam.
Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode
kuantitatif atau mixed method guna mengukur secara lebih terukur besaran pengaruh masing-masing
faktor terhadap efektivitas penggunaan e-Kinerja, serta memperluas cakupan penelitian ke instansi
pemerintah lainnya di Kabupaten Indragiri Hilir.
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